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Abstrak. Perkembangan bisnis dapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan ketepatan dalam pengambilan 

keputusan. Perusahaan perlu mempersiapkan teknologi, biaya, tempat, dan metode perencanaan untuk 

mengambil keputusan di masa mendatang. Untuk merencanakan pengambilan keputusan yang akan datang 

maka diperlukan metode peramalan permintaan. Peramalan permintaan berperan penting dalam manemen 

operasi sebagai input perencanaan produksi. PT. ANI adalah perusahaan jasa maklun yang memproduksi 

produk personal care. Dalam periode Juni – Juli 2021, permintaan tertinggi yaitu produk Sabun Bulus dengan 

total permintaan 260 ribu unit. Adanya bias antara peramalan dengan kondisi aktual yang bersifat 

probabailistik menyebabkan kerugian di beberapa proses bisnis. Dalam penelitian ini digunakan metode 

simulasi Monte Carlo sebagai metode permalan permintaan Sabun Bulus. Rata-rata jumlah permintaan dengan 

peramalan metode simulasi Monte Carlo untuk periode Desember 2021 – Mei 2022 adalah sebanyak 48.462 

unit dengan persentase error sebanyak 5%.  
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1. PENDAHULUAN  

Bisnis dapat berkembang pesat maupun menurun berdasarkan kualitas pelayanan dan ketepatan dalam 

pengambilan keputusan. Keputusan yang seringkali dihadapi perusahaan mengacu pada tantangan di masa 

yang akan datang diantaranya adalah kondisi persaingan, kondisi pasar, kondisi ekonomi dan keinginan 

konsumen di masa yang akan datang yang berpengaruh terhadap permintaan produk serta pelayanan yang akan 

diberikan perusahaan. Kemampuan untuk mengantisipasi permasalahan yang akan muncul dimasa yang akan 

datang serta strategi pelayanan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan diperlukan oleh setiap perusahaan 

agar dapat mencapai keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengerahkan seluruh 

sumber daya yang ada untuk memenuhi permintaan konsumen agar barang maupun jasa tersedia pada waktu, 

tempat, dan jumlah yang tepat. Perusahaan perlu mempersiapkan sistem teknologi, biaya, analisis bisnis, dan 

metode perencanaan dan peramalan permintaan dalam upaya meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi permintaan dimasa yang akan datang.  

Peramalan permintaan mempunyai peran penting dalam manajemen operasi sebagai input untuk 

perencanaan kegiatan produksi. Peramalan permintaan masa depan didasari oleh informasi permintaan 

konsumen dimasa lalu. Namun pada kenyataannya, perusahaan memiliki banyak tantangan untuk melakukan 

peramalan yang sangat bervariasi yang dapat menyebabkan prediksi bias. Prediksi bias ini akan mempengaruhi 

akurasi dan efisiensi urutan penjadwalan produksi dan perencanaan sumber daya perusahaan. Peramalan yang 

bias ini akan mempengaruhi ketepatan dan efektivitas urutan penjadwalan produksi dan perencanaan sumber 

daya manufaktur. Prediksi bias ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti ketidakpastian permintaan 

produk, lead time yang pendek sehingga manajemen cenderung mengabaikan aspek pengelolaan persediaan, 

manajemen kurang memahami metode peramalan yang sesuai, kesulitan mengitung biaya penanganan dan lain 

lain. Khususnya, karena faktor eksternal yang bersifat uncontrollable yang menyebabkan permintaan menjadi 

bersifat probabilistik.  

Untuk produk-produk yang sangat kompetitif di pasar, khususnya produk Fast Moving Consumer Good 

(FMCG), tingkat probabilitas permintaannya sangat tinggi. Permintaan pasar menjadi semakin fluktuatif 

karena faktor-faktor seperti percepatan siklus ekonomi, persaingan yang ketat, keinginan konsumen, evolusi 

produk dan teknologi produksi yang cepat. Faktor-faktor tersebut seringkali menyebabkan penyimpangan hasil 

peramalan yang cukup besar saat menggunakan metode peramalan tradisional karena metode peramalan 

tradisional tidak cukup mencakup dan mengelola komponen variabilitas acak permintaan.  
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Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan metode peramalan probabilistik yang mudah 

diaplikasikan dan memberikan hasil yang optimal. Salah satu metode untuk meramalkan permintaan yang 

bersifat probabilistic adalah metode simulasi Monte Carlo. 

Monte Carlo adalah metode analisis numerik probabilistik yang melibatkan pengambilan sampel 

eksperimen bilangan acak. Simulasi Monte Carlo dapat memperkirakan secara akurat hampir semua jenis 

proses stokastik. Simulasi Monte Carlo juga sebelumnya pernah diterapkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Moh. Jufrianto pada tahun 2020 dengan judul Peramalan Permintaan Keripik Pisang dengan Simulasi 

Monte Carlo. Pada penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa peramalan permintaan dilakukan selama 

dua belas bulan dan menggunakan data historis permintaan aktual pada tahun 2018 dan 2019. Hasil peramalan 

permintaan pada tahun 2020 diperoleh total sebesar 45.958 kg dengan tingkat akurasi sebesar 98.68%.     PT. 

ANI adalah perusahaan jasa maklun yang memproduksi produk personal care. PT. ANI memproduksi 

berbagai macam skincare sesuai dengan permintaan konsumen. 

PT. ANI selama ini hanya melakukan peramalan berdasarkan asumsi dari permintaan rata-rata 

pelanggan sehingga belum memiliki metode peramalan yang tepat. Hasil dari metode peramalan PT. ANI 

terkadang bias dengan permintaan aktual. Dengan besarnya bias peramalan tersebut, maka dapat 

mengakibatkan PT. ANI mengalami kekurangan maupun kelebihan persediaan untuk bahan baku pembuatan 

produk Sabun Bulus. Oleh karena itu penelitian penelitian ini dilakukan untuk meramalkan permintaan produk 

Sabun Bulus dengan menggunakan simulasi Monte Carlo.   

     

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Peramalan 

Peramalan adalah suatu perkiraan tingkat permintaan yang diharapkan untuk suatu produk atau beberapa 

produk  dalam  periode  waktu  tertentu  di  masa    yang  akan datang. Oleh karena  itu,  peramalan  pada  

dasarnya  merupakan  suatu  taksiran, tetapi  dengan  menggunakan  cara-cara  tertentu  peramalan  dapat  

lebih  daripada hanya  satu  taksiran.  Dapat  dikatakan  bahwa  peramalan  adalah  suatu  taksiran  yang 

ilmiah  meskipun  akan  terdapat  sedikit  kesalahan  yang  disebabkan  oleh  adanya keterbatasan kemampuan 

manusia.  

Dalam  peramalan  (forecasting)  tidak  jarang  terjadi  kesalahan  misalnya  saja penjualan  sering  tidak  

sama  dengan  nilai  eksak  yang  diperkirakan.  Sedikit  variasi dari  perkiraan  sering  dapat  diserap  oleh  

kapasitas  tambahan,  sediaan  penjadwalan permintaan.  Tetapi,  variasi  perkiraan  yang  besar  dapat  

merusak  operasi.  Ada tiga cara  untuk  mengakomodasi  perkiraan, yaitu  yang  pertama  adalah  mencoba 

mengurangi  kesalahan  melakukan  pemerakiraan  yang  lebih  baik.  Yang kedua adalah,  membuat  

fleksibilitas  pada  operasi  dan  yang  terakhir  adalah  mengurangi waktu  tunggu  yang  dibutuhkan  dalam  

peramalan.  Tetapi kemungkinan  kesalahan terkecil  adalah tujuan yang konsisten dengan biaya peramalan 

yang masuk akal[1]. 

Perusahaan selalu  menentukan  sasaran  dan  tujuan,  berusaha  menduga  faktor-faktor lingkungan,  lalu  

memilih  tindakan  yang  diharapkan  akan  menghasilkan pencapaian  sasaran  dan  tujuan  tersebut.  Kebutuhan 

akan peramalan meningkat sejalan dengan usaha manajemen untuk mengurangi  ketergantungannya  pada  hal-

hal  yang  belum  pasti.  Peramalan menjadi lebih ilmiah sifatnya dalam  menghadapi lingkungan  manajemen.  

Karena setiap  organisasi  berkaitan  satu  sama  lain,  baik buruknya  ramalan  dapat  mempengaruhi  seluruh  

bagian  organisasi. 

b. Model Simulasi 

Model simulasi bertujuan untuk mereplikasi cara kerja dan logika nyata dengan menggunakan deskripsi 

statistik dan segala aktivitas yang terlibat. Model simulasi merupakan sebuah perangkat uji coba untuk 

menentukan alternatif terbaik dengan menerapkan aspek-aspek penting[2]. Model simulasi membantu manusia 

untuk mengambil keputusan, terutama untuk sistem yang rumit dan tidak mudah dipahami. Simulasi dapat 

digunakan untuk memprediksi keadaan masa depan suatu sistem memalui data masa lalu. Model simulasi dan 

optimasi sering digunakan dalam analisis kuantitatif tetapi menggunakan konsep yang berbeda. Model 

simulasi memiliki kelebihan untuk membantu mendapatkan struktur keseluruhan dari sistem yang kompleks 

dan membutuhkan waktu yang singkat untuk memperoleh hasil pemodelannya sehingga relatif mudah untuk 

diimplementasikan. Sebagai alat analisis, model simulasi juga memiliki kekurangan yaitu model simulasi yang 

baik bisa membutuhkan biaya yang mahal karena membutuhkan waktu yang lama untuk 

menngembangkannya, simulasi tidak selalu menghasilkan solusi yang optimal seperti dalam pemrograman 

linier sehingga jika simulasi diulang dapat menghasilkan solusi yang berbeda, model simulasi tidak 
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menghasilkan jawaban tanpa masukan yang lengkap dan faktual sehingga harus didefinisikan terlebih dahulu 

semua kondisi dan kendala dari solusi yang ingin diuji, solusi dari suatu model dan kesimpulannya seringkali 

tidak dapat diterapkan pada masalah lain. 

c. Simulasi Monte Carlo 

Simulasi Monte Carlo adalah teknik matematika yang menghasilkan variabel acak untuk memodelkan 

resiko atau ketidakpastian suatu sistem. Input berupa varian acak dimodelkan berdasarkan distribusi 

probabilitas seperti normal, log normal, dll. Iterasi atau simulasi yang berbeda dijalankan untuk menghasilkan 

jalur dan hasilnya diperoleh dengan menggunakan perhitungan numerik yang sesuai. Simulasi Monte Carlo 

adalah metode yang paling dapat digunakan ketika model memiliki parameter yang tidak pasti atau sistem 

dinamis yang kompleks perlu dianalisis. Simulasi Monte Carlo adalah metode probabilistik untuk memodelkan 

risiko dalam suatu sistem. 

Simulasi Monte Carlo ditemukan oleh John von Neumann dan Stanislaw Ulam selama Perang Dunia II 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan dalam kondisi yang tidak pasti. Mesikpun memiliki informasi 

masa lalu dan masa kini, sulit untuk memprediksi masa depan dengan presisi dan akurasi yang mutlak. Hal ini 

terjadi karena faktor-faktor yang bersifat dinamis yang dapat mempengaruhi hasil dari suatu keputusan. 

Simulasi Monte Carlo memungkinkan untuk melihat kemungkinan hasil dari suatu keputusan. Dengan 

demikian dapat membantu mengambil keputusan yang lebih baik di bawah ketidakpastian. Seiring dengan 

hasil, simulasi Monte Carlo juga dapat memungkinkan pembuat keputusan melihat probabilitas hasil[3]. 

Simulasi Monte Carlo menggunakan distribusi probabilitas untuk memodelkan variabel stokastik atau acak. 

Distribusi probabilitas yang berbeda digunakan untuk memodelkan variabel input seperti normal, lognormal, 

uniform, dan triangular. Dari distribusi probabilitas variabel input, jalur hasil yang berbeda dihasilkan.  

Dibandingkan dengan analisis deterministik, simulasi Monte Carlo memberikan simulasi risiko yang lebih 

unggul. Simulasi Monte Carlo tidak hanya memberikan gambaran hasil yang diharapkan tetapi juga 

kemungkinan terjadinya hasil itu[4].  

Simulasi Monte Carlo adalah salah satu metode simulasi sederhana yang dapat dibangun secara cepat 

dengan hanya menggunakan spreadsheet (misalnya Microsoft Excel). Pembangunan model simulasi ini Monte 

Carlo didasarkan pada probabilitas yang diperoleh dari data historis sebuah kejadian dan frekuensinya. Rumus 

probabilitas kejadian simulasi Monte Carlo dapat dilihat pada rumus (1). 

Pi = 
fi

n
               (1) 

Keterangan: 

Pi = probabilitas kejadian i  

Fi = frekuensi kejadian i  

n = jumlah frekuensi semua kejadian 

Dalam simulasi Monte Carlo, probabilitas juga dapat ditentukan dengan mengukur probabilitas suatu 

peristiwa relatif terhadap distribusi yang diberikan. Distribusi ini tentunya telah melalui serangkaian pengujian 

distribusi seperti Heuristic atau Kolmogrov Smirnov, uji Chi Square, dll. Langkah-langkah  untuk melakukan 

estimasi dengan simulasi monte carlo adalah sebagai berikut[5]: 

1. Menentukan distribusi probabilitas. 

2. Mengkonversi distribusi probabilitas ke bentuk frekuensi kumulatif. 

3. Menentukan rentang bilangan acak untuk menemukan nilai atas maksimum dan minimum. 

4. Menjalankan simulasi menggunakan bilangan acak. 

5. Analisis yang dikeluarkan dari keluaran simulasi  sebagai masukan  bagi  alternatif  pemecahan  

permasalahan  dengan pengambilan  kebijakan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dari data historis penjualan produk Sabun Bulus PT. ANI 

pada periode bulan Juni – November 2021. Data historis penjualan produk ini diperoleh dari divisi Production 

Planning & Inventory Control (PPIC) PT. ANI. Peramalan permintaan Sabun Bulus di PT. ANI 

menggunakan metode simulasi Monte Carlo dengan bantuan software Microsoft Excel. Langkah awal 

pengolahan data menggunakan metode simulasi Monte Carlo adalah menentukan distribusi probabillitas apda 

masing-masing permintaan disetiap periode. Hasil probabilitas atau nilai peluang yang akan dijadikan 

pengganti frekuensi kejadian dari setiap variabel. Selanjutnya adalah menentukan distribusi probabilitas 

kumulatif dan menentukan interval angka acak. Penentuan interval angka acak berdasarkan batas bawah dan 
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batas atas setiap kelas. Kemudian membangkitkan bilangan acak dengan menghitung rata-rata jumlah 

permintaan bulan Juni – November 2021, standar deviasi, nilai absolute error dan jumlah angka acak. 

 
Gambar 1 Diagram Alir Metodologi Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pengumpulan Data 

Kebutuhan data dalam peramalan adalah data historis penjualan perusahaan. Data penjualan yang diambil 

dalam penelitian ini adalah data historis periode bulan Juni – November 2021. 

 
Tabel  1 Data Informasi Penjualan Sabun Bulus 

BULAN 
PERMINTAAN 

AKTUAL 
HASIL 

JUNI 30.000 50.000 

JULI 40.000 50.000 

AGUSTUS 50.000 30.000 

SEPTEMBER 30.000 30.000 

OKTOBER 40.000 70.000 

NOVEMBER 45.000 30.020 

 

b. Pengolahan Data 

Pada tahap ini merupakan pengolahan terhadap data yang diperoleh. Pengolahan data menggunakan simulasi 

Monte Carlo untuk mendapatkan hasil peramalan. Peramalan yang dilakukan sebanyak 6 bulan ke depan yaitu 

bulan Desember 2021 – Mei 2022.  

1) Penentuan Distribusi Probabilitas 

Perhitungan penentuan distribusi probabilitas dilakukan pada masing-masing permintaan pada setiap 

periode. Hasil probabilitas atau nilai peluang yang akan dijadikan pengganti frekuensi kejadian dari setiap 

variable. 

P (Juni) = 
Jumlah permintaan bulan Juni

Total Jumlah Permintaan
                     (2) 
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P (Juni) = 
50.000i

260.020
 

P (Juni) = 0,19 

Hasil dari perhitungan distribusi probabilitas secara keseluruhan dapat dilihat pada table 2. 

 
Tabel  2 Distribusi Probabilitas Permintaan 

Bulan 
Permintaan  

(unit) 

Distribusi 

Probabilitas 

Juni 50.000 0,19 

Juli 50.000 0,19 

Agustus 30.000 0,12 

September 30.000 0,12 

Oktober 70.000 0,27 

November 30.020 0,12 

Total 260.020 1 

 

Setelah menentukan distribusi probabilitas, kemudian hitung pula rata-rata permintaan produk Sabun Bulus 

untuk setiap bulannya. Perhitungan rata-rata permintaan berdasarkan distribusi probabilitas adalah sebagai 

berikut: 

Permintaan = (50.000 x 0,19) + (50.000 x 0,19) + (30.000 x 0,12) + (30.000 x 0,12) + (70.000 x 0,27) +  

(30.020 x 0,12) 

Permintaan = 48.462 unit 

Jadi rata-rata permintaan per bulan berdasarkan distribusi probabilitas untuk produk Sabun Bulus dari bulan 

Desember 2021 – Mei 2022 adalah sebanyak 48.462 unit. 

 
2) Penentuan Distribusi Probabilitas Kumulatif 

Untuk menentukan distribusi proabilitas kumulatif adalah dengan menjumlahkan probabilitas kumulatif 

periode sebelumnya denan distribusi probabilitas periode saat ini. Berikut adalah contoh perhitungannya: 

Distribusi probabilitas kumulatif (Juli)  = Distribusi Probabilitas Kumulatif bulan Juni + Distribusi     

Probabilitas bulan Juli 

Distribusi probabilitas kumulatif (Juli) = 0,19 + 0,19 

Distribusi probabilitas kumulatif (Juli)  = 0,38 

 

Hasil penentuan distribusi probabilitas kumulatif dapat dilihat pada tabel 3. 
 

Tabel  3 Distribusi Probabilitas Kumulatif Permintaan Sabun Bulus 

Bulan 
Permintaan  

(unit) 

Distribusi 

Probabilitas 

Distribusi 

Probabilitas 

Kumulatif 

Juni 50.000 0,19 0,19 

Juli 50.000 0,19 0,38 

Agustus 30.000 0,12 0,50 

September 30.000 0,12 0,62 

Oktober 70.000 0,27 0,88 

November 30.020 0,12 1 
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3) Penentuan Interval Angka Acak 

Penentuan interval angka acak berdasarkan batas bawah dan batas atas setiap kelas. Contoh penentuan batas 

bawah pada bulan Juli adalah sebagai berikut: 

 

Batas Bawah (Juli) = Batas Atas bulan Juni+1 

Batas Bawah (Juli) = 18+1 

Batas Bawah (Juli) = 19 

 

Contoh penentuan batas atas pada bulan Juli adalah sebagai berikut: 

Batas Atas (Juli) = (Distribusi Probabilitas Kumulatif x 100) – 1 

Batas Atas (Juli)    = (0,38 x 100) – 1 

Batas Atas (Juli)    = 37 
 

Tabel  4 Interval Angka Acak 

Bulan 
Permintaan  

(unit) 

Distribusi 

Probabilitas 

Distribusi 

Probabilitas 

Kumulatif 

Interval 

Angka 

Acak 

Juni 50.000 0,19 0,19 0 – 18 

Juli 50.000 0,19 0,38 19 – 37   

Agustus 30.000 0,12 0,50 38 – 49   

September 30.000 0,12 0,62 50 – 61 

Oktober 70.000 0,27 0,88 62 – 87   

November 30.020 0,12 1 88 – 99   

 

 
4) Pembangkitan Bilangan Acak 

Pembangkitan bilangan acak (random) dilakukan dengan menghitung rata-rata jumlah permintaan bulan 

Juni – November 2021, standar deviasi, nilai absolute error dan jumlah angka acak. Berikut adalah hasil 

perhitungannya rata-rata, standar deviasi, absolute error dan jumlah angka acak: 

 Rata-rata 

X̅ =
50.000 + 50.000 + 30.000 + 30.000 + 70.000 + 30.020 

6
  

X̅ = 43.337 unit 

 

 Standar Deviasi 

 σ     = √
1.332.800.333

6-1
  

σ     =    16326,67   

 

 Absolute Error 

  Ɛ = 0,05 x 43.447 

    Ɛ = 2166,83 

 

 Jumlah Angka Acak 

  N = 
(3 x 16326,67)2

2166,83
 

     N = 511 
 
5) Pembangkitan Bilangan Acak 

Bangkitkan angka acak dengan menggunakan rumus microsoft excel kemudian sesuaikan hasil 
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peramalannya dengan jumlah permintaan. Rekapitulasi pengolahan data untuk 511 angka acak dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
Tabel  5 Rekapitulasi Pengolahan Data 511 Random Number 

 Desember Januari Februari Maret April Mei 

Rata-rata 48163 47537 47889 47419 47380 48280 

Standar 

Deviasi 
15607,14 15820 15189,99 15271,63 15745,93 15645,72 

Absolute 

Error 
2408,14 2376,86 2394,44 2370,97 2369 2414,01 

Persentase 

Error 
0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 
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